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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel yang terdiri dari DER, NPM,
ROA dan EPS terhadap harga saham pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016. Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ex post facto. pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi laporan keuangan yang tercatat di Indonesia Stock
Exchange (IDX). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 37 Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling yang kemudian didapatkan 22 perusahaan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Teknik pengambilan data menggunakan file research dan library
research. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda dengan program SPSS for
windows versi 20.

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan DER adalah 0,164 yang berarti bahwa secara
parsial DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. NPM, ROA dan EPS menunjukkan
nilai signifikan masing-masing yaitu 0,002,0,041, dan 0,021 yang berarti bahwa secara parsial NPM,
ROA dan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan hasil uji F (simultan)
diperoleh hasil signifikansi 0,0005 yang berarti bahwa DER, NPM, ROA dan EPS secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

KATA KUNCI: harga saham, debt to equity ratio, net profit margin, return on asset, earning per
share.
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LATAR BELAKANG

Pasar  modal merupakan
pertemuan antara pihak yang
memiliki kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana
dengan cara memperjualbelikan
sekuritas (Hutami, 2012). Pasar
modal berperan besar terhadap
perekonomian suatu negara karena
pasar modal menjalankan dua fungsi
sekaligus yaitu fungsi ekonomi dan
fungsi keuangan.

Investasi merupakan
penanaman modal dimana investor
berharap akan mendapatkan
keuntungan dimasa yang akan
datang. Setiap investor maupun calon
investor pasti  memiliki  tujuan
tertentu yang ingin dicapai melalui
investasi yang telah diputuskan. Pada
umumnya motif investasi ini adalah
memperoleh keuntungan, keamanan,
dan  pertumbuhan dana yang
ditanamkan (Pratama dan Erawati,
2014). Investasi saham selain
memiliki keuntungan yang besar
bagi investor, juga memiliki risiko
yang cukup tinggi. Dari pihak
investor pasti sangat ingin harga
sahamnya selalu tinggi dan tidak
pernah turun tetapi pada
kenyataannya harga saham sangatlah
fluktuatif dan cenderung berubah-
ubah (Hutami, 2012). Selain itu,
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harga saham sangat rentan terhadap
keadaan ekonomi indonesia.

Dalam melakukan investasi
bentuk  saham investor  harus
melakukan analisis terhadap faktor-
faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi kondisi perusahaan
emiten. Tujuannya agar para investor
mendapat gambaran yang lebih jelas
terhadap kemampuan perusahaan
untuk terus tumbuh dan berkembang
dimasa yang akan datang.

Faktor-faktor ~ yang  dapat
mempengaruhi kondisi perusahaan
emiten adalah Debt to Equity Ratio
(DER), Net Profit Margin (NPM),
Return On Asset (ROA) dan Earning
Per Share (EPS). Debt to Equity
Rasio merupakan rasio  yang
mengukur sejauh mana besarnya
utang dapat ditutupi oleh modal
sendiri (Pratama dan Erawati, 2014).
Net Profit Margin (NPM) merupakan
rasio yang menunjukkan besar
persentase laba bersih yang diperoleh
dari setiap penjualan (Rinati, 2001).
Return On Asset (ROA) merupakan
perbandingan antara aset dan laba
(Safitri, 2013). Earning Per Share
(EPS)  merupakan salah  satu
informasi yang menunjukkan
besarnya keuntungan bersih dari
setiap lembar saham yang dimiliki.

Pada penelitian sebelumnya
telah banyak dilakukan penelitian

simki.unpkediri.ac.id
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mengenai saham dengan variabel
yang yang
berbeda-beda. Berdasarkan
perbedaan hasil penelitian tersebut

sama dengan hasil

penulis tertarik untuk melakukan
penelitian kembali terkait pengaruh
DER, NPM, ROA dan EPS terhadap
harga saham.

Perusahaan manufaktur
merupakan penopang utama
perkembangan industri di sebuah
negara. Perkembangan industri

manufaktur di sebuah negara dapat

digunakan untuk melihat

perkembangan industri secara nasional
di negara itu sendiri. Banyak investor
yang lebih senang menginvestasikan

dananya pada perusahaan industri

manufaktur karena harga saham

perusahaan  industri  manufaktur

meningkat setiap tahun

(Www.idx.co.id). Perkembangan

industri manufaktur dapat dilihat baik
dari aspek kualitas produk yang
dihasilkan maupun Kkinerja industri
secara keseluruhan. Salah satu sektor
industri dari perusahaan manufaktur
yaitu sektor industri barang konsumsi
dimana sektor ini bergerak di bidang
kebutuhan pokok manusia. Penulis
mengambil tempat penelitian ini
karena negara indonesia merupakan
negara dengan tingkat konsumen yang

sangat tinggi. Sehingga keadaan ini
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membuat banyak investor ingin
berinvestasi pada perusahaan
manufaktur barang konsumsi.
Pertimbangan harga  saham
sangatlah  penting bagi  seorang
investor, karena harga saham

merupakan suatu gambaran terhadap
nilai perusahaan. Jika harga saham
semakin tinggi maka tinggi pula nilai

juga
saham

perusahaan  tersebut. Dan

sebaliknya, jika  harga
perusahaan tersebut semakin rendah
maka nilai perusahaan akan rendah
pula dimata para investor (Fitriani,
2016).
NPM, ROA dan EPS maka dapat

digunakan sebagai dasar oleh investor

Dengan diketahuinya DER,

dalam memilih waktu yang tepat
untuk membeli dan menjual saham.
Berdasarkan latar belakang di
atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian
Debt To Equity (DER), Net Profit
Margin (NPM) , Return On Aset
(ROA), dan Earning Per Share

(EPS) terhadap Harga Saham pada

“Pengaruh

Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2016"".

METODE

Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  ex-post-facto. Menurut

Indrianto dan Supomo (2009: 27),

simki.unpkediri.ac.id
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adalah

penelitian yang dilakukan

“penelitian  ex-post-facto
suatu
untuk meneliti suatu peristiwa yang
telah terjadi dan kemudian menurut
ke belakang

faktor-faktor

untuk  mengetahui
yang
menimbulkan kejadian tersebut”.
yang
pendekatan

dapat
Pendekatan  penelitian
digunakan adalah
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010:
12)

pendekatan

“pendekatan kuantitatif yaitu

yang
menggunakan data berupa angka-

penelitian

angka, dan dianalisis menggunakan
statistik™.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa data
sekunder. Menurut Sugiyono (2010:
225) “Data sekunder yaitu data yang
tidak

langsung melalui media perantara”.

diperoleh  peneliti  secara
Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini diperoleh melalui situs

home page Indonesia  Stock
Exchange (IDX) yaitu
WWW.idXx.co.id .

Dalam penelitian ini

Pengambilan sampel dipilih secara
37

perusahaan sektor industri barang

purposive  sampling  dari

konsumsi yang menjadi populasi
penelitian dan kemudian diperoleh
23 perusahaan sektor industri barang
konsumsi

yang menjadi sampel

penelitian.

Penelitian ini menggunakan
teknik  analisis  regresi  linear
berganda yang sebelumnya

dilakukan uji asumsi klasik yang

meliputi  uji ~ normalitas,  uji
multikolinieritas, uji autokorelasi dan
uji heteroskedastisitas.

HASIL DAN KESIMPULAN
HASIL PENELITIAN

a. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Harga Saham (Y)

e B

Regression Standardized Residual

Sumber: SPSS for windows versi 20
Gambar 1

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram

pada gambar grafik histogram
di atas, maka dapat dinyatakan data
berdistribusi normal. Hal ini dapat
dilihat pada pola gambar grafik
yang
simetris, dan distribusi data tidak

histogram membentuk

menceng ke kanan atau menceng ke
Kiri
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Resldual

Dependent Variable: Harga Saham (Y)

e

Expested Cum Prob
P

Sumber: SPSS for windows versi 20

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas Grafik nor
probability plot

mal

Dari analisis grafik normal

probability plot, data menyebar

disekitar ~garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal
menunjukkan  pola  distribusi
normal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 1

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized

Residual

N 66
Normal Parameters®® Mean 72.1173
Std. Deviation 96.65595

Most Extreme Absolute .235
Differences Positive 194
Negative -.235
Kolmogorov-Smirnov Z 1.910]
Asymp. Sig. (2-tailed) 449

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

0,449. Jadi

disimpulkan bahwa semua variabel

5% yaitu dapat
yang digunakan dalam penelitian
ini berdistribusi normal, sehingga
data layak untuk digunakan.
2. Uji Multikolinieritas
Tabel 2
Hasil Uji multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 DER (X1) 811 1.233
NPM (X2) .258 3.882
ROA (X3) 251 3.982
EPS (X4) 781 1.281

Sumber: SPSS for windows versi 20

Berdasarkan hasil uji
multikolineritas
variabel DER, NPM, ROA dan EPS
mempunyai nilai cut of tolerance
sebesar 0.811, 0.258, 0.251, 0.781
< 0,10 dan nilai VIF = 1.233,
3.882, 3.982, 1.281 > 10. sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada

menunjukkan

masalah  multikolinieritas  antar

variabel bebas dalam model regresi.

3. Uji Autokorelasi

Sumber: SPSS for windows versi 20 Tabel 3
Hasil uji autokorelasi
Berdasarkan tabel di atas, )
Model Summary
hasil pengujian kolmogorov- Std. Error of the
. . o . Model Estimate Durbin-Watson
smirnov menunjukkan nilai
1 148.70433 2.290

signifikan asymp. Sig. (2-tailed)
lebih besar dari taraf signifikan

yang ditetapkan sebesar 0,05 atau

Siti Masruroh | 13.1.02.01.0054
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a. Predictors: (Constant), EPS (X4), NPM (X2),

DER (X1), ROA (X3)

b. Dependent Variable: Harga Saham (Y)
Sumber: SPSS for windows versi 20

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil uji autokorelasi pada

b. Analisis Regresi Linier

tabel di atas yaitu dapat dilihat nilai Berganda
Durbin  Watson sebesar 2.290 Tabel 4
dengan prediktor 4 buah (k=4) dan Hasil analisis regresi linier
berganda
sampel sebanyak 22 dengan periode
Coefficients®
3 tahun (n=66), berdasarkan tabel Unstandardized
D-W dengan tingkat signifikan 5% Coeflicients
) o Model B Std. Error Sig.

maka dapat ditentukan nilai (dl) 1 (Constant] 163.730] _ 41.820] _.000|
sebesar 1.4758 dan (du) sebesar )

DER (X1) 37.811| 26.815| .164
1.7319. dengan demikian nilai du < NPM (x2)|  -19.266 6044 002
d < 4 — du yaitu 1.7319 < 2.290 < ROA (X3) 7.225| 3454 041
4-1.7319 yang menandakan bahwa P XD 20 s8] 07

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y)

tidak terdapat autokorelasi positif Sumber: SPSS for windows versi 20

maupun  negatif pada model Berdasarkan tabel 4.10 di
tersebut,  sehingga  variabel atas, maka terdapat persamaan
independen terbebas dari masalah regresi linier berganda sebagai

autokorelasi. berikut: Y = 163.730+ 37.811 DER

— 19.266 NPM+ 7.225 ROA —
0.209 EPS+ ¢.

4. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Harga Saham (Y)

c. Koefisien Determinasi
000 " Tabel 5

Regression Stu zed Deleted
(Press) dual

o . mﬂaao &8
57 03 ¥ Hasil Koefisiensi determinasi
8
Harga Saham (Y) Model Summaryb
R Std. Error
Sumber: SPSS for windows versi 20 Mod Squar | Adjusted | of the
el R e R Square | Estimate
Gambar 3 1 459% 211 .159| 148.7043
Grafik Scatterplot 3

a. Predictors: (Constant), EPS (X4), NPM (X2), DER
(X1), ROA (X3)

b. Dependent Variable: Harga Saham (Y)

Pada gambar di atas grafik
scatterplot terlihat titik-titik yang

menyebar secara acak dan tersebar Sumber: SPSS for windows versi 20

baik di atas angka 0 pada sumbu Y. Berdasarkan  tabel 4.11

Hal ini menunjukkan bahwa tidak diperoleh nilai adjusted R sebesar

terjadi  heteroskedastisitas pada 0.159. dengan demikian

model regresi.

Siti Masruroh | 13.1.02.01.0054 simki.unpkediri.ac.id
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menunjukkan bahwa DER, NPM,
ROA dan EPS mampu menjelaskan

harga saham sebesar 15,9 % dan

2. Hasil uji F (simultan)

Tabel 7 hasil uji F (simultan)

] ) 3 ANOVA"
sisanya yaitu 84.1% dijelaskan oleh
Sum of Mean
variabel lain yang tidak dikaji Model Squares| df | Square | F | Sig.
e 1 Regres | 360247. 4| 90061.8| 4.073| .005
dalam penelitian ini. sion 503 76
Residu | 1348891 61| 22112.9
d. Pengujian Hipotesis al 577 7
- . Total |1709139 65
1. Hasil ujit (parsial) 080

Tabel 6 hasil uji t (parsial)

Coefficients®

a. Predictors: (Constant), EPS (X4), NPM (X2), DER
(X1), ROA (X3)

b. Dependent Variable: Harga Saham (Y)

Sumber: SPSS for windows versi 20

Berdasarkan hasil perhitu-

Model t Sig. . . . L
T (Constan® 3015 000 ngan uji f di atas menunjukkan nilai
DER (X1) 1.410 164 sig. Sebesar 0.005. Nilai tersebut

NPM (X2) -3.188 002 berada dibawah nilai 0,05 sehingga

ROA (X3) 2.092 041 hi _ diambil vaitu H

EPS (X4) 363 021 ipotesis yang diambil yaitu Hg

a. Dependent Variable: Harga Saham (Y)
Sumber: SPSS for windows versi 20

Berdasarkan pengujian

tersebut menunjukkan nilai

signifikan DER adalah 0,164 yang

ditolak dan H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas
debt to equity ratio, net profit
return on dan

margin, asset,

earning per share secara simultan

berarti bahwa secara parsial DER berpengaruh signifikan terhadap
tidak  berpengaruh  signifikan harga saham.
terhadap harga saham. NPM, ROA Pembahasan

dan EPS menunjukkan nilai

signifikan masing-masing yaitu
0,002,0,041, dan 0,021 yang berarti
bahwa secara parsial NPM, ROA
dan EPS Dberpengaruh signifikan

terhadap harga saham.

1. Pengaruh debt to equity ratio
terhadap harga saham
Berdasarkan hasil uji t
tabel di
probabilitas debt to equity ratio

pada dapat nilai
lebih besar dari taraf signifikan
yaitu 0,164 > 0,05, sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa
secara parsial debt to equity

ratio (DER) tidak berpengaruh

Siti Masruroh | 13.1.02.01.0054
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signifikan ~ terhadap  harga
saham.

Penelitian tersebut me-
nunjukkan bahwa  dalam
berinvestasi  investor  tidak
memperhatikan DER sebagai
salah satu pertimbangan dalam
mengambil keputusan
investasinya  karena  setiap
peningkatan atau penurunan
DER tidak  mempengaruhi
perubahan harga saham.
Investor dalam hal ini lebih
memperhatikan  jenis saham
dari perusahaan tersebut.
Pengaruh net profit margin
terhadap harga saham

Berdasarkan hasil uji t
pada tabel 4.12 di dapat nilai
probabilitas net profit margin
lebih kecil dari taraf signifikan
yaitu 0,002 < 0.05 dan nilai
koefisien NPM = -19.266
sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial net profit
margin berpengaruh signifikan
negatif terhadap harga saham.
Semakin tinggi nilai net profit
margin maka harga saham
perusahaan akan mengalami
penurunan dan sebaliknya, jika
nilai  net profit  margin
mengalami  penurunan maka
harga saham akan meningkat.
Pada tahun 2014-2016 telah

Siti Masruroh | 13.1.02.01.0054
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terjadi ketidakkonsistenan
antara teori yang ada dengan
fenomena empiris, dimana pada
periode  penelitian  tersebut
terjadi kenaikan NPM namun
harga saham justru mengalami
penurunan.

Pengaruh return on asset
terhadap harga saham

Berdasarkan hasil uji t
pada table di dapat nilai
probabilitas return on asset
lebih kecil dari taraf signifikan
yaitu 0,041 < 0.05 sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa
secara parsial return on asset
berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Return On Asset (ROA)
Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan
menghasilkan ~ laba  bersih
berdasarkan tingkat aset yang
tertentu. Semakin tinggi rasio
ini maka semakin  baik
produktivitas  asset  dalam
memperoleh keuntungan bersih
atau laba. Hal ini akan
meningkatkan ~ daya  tarik
perusahaan kepada investor,
dengan peningkatan daya tarik
tersebut maka akan menjadikan
perusahaan makin  diminati

investor karena tingkat

simki.unpkediri.ac.id
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pengembalian akan semakin
besar.
Pengaruh earning per share
terhadap harga saham
Berdasarkan hasil uji t
pada tabel di dapat nilai
probabilitas earning per share
lebih kecil dari taraf signifikan
yaitu 0,021 < 0.05 dan nilai
koefisien EPS = -0.209
sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial earning
per share berpengaruh
signifikan  negatif terhadap
harga saham. Yang berarti jika
semakin tinggi nilai earning per
share maka harga saham
perusahaan akan mengalami
penurunan dan sebaliknya, jika
nilai  earning per share
mengalami  penurunan maka
harga saham akan meningkat.
Ketika nilai EPS
meningkat dan harga saham
turun  maka  menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut
dalam kondisi yang kurang
baik, kemungkinan yang terjadi
adalah  utang  perusahaan
banyak. Hal ini yang membuat
investor tidak berminat untuk
menanamkan modalnya,
sehingga harga saham turun dan
jumlah laba yang dibagikan
kepada investor menjadi kecil.
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Hal ini akan mempengaruhi
investor dalam memutuskan
untuk membeli saham
perusahaan.
Pengaruh Pengaruh debt to
equity ratio, net profit margin,
return on asset, dan earning
per share terhadap harga
saham

Hasil dari  pengujian
hipotesis yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa secara
simultan debt to equity ratio,
net profit margin, return on
asset, dan earning per share
berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.berdasarkan tabel
4.13, diperoleh nilai signifikan
Uji F sebesar 0,005 yang
artinya lebih kecil dari tingkat
signifikan yaitu 0,05 atau 5%,
sehingga  dapat  dikatakan
bahwa secara simultan debt to
equity ratio, net profit margin,
return on asset, dan earning per
share berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Dengan
nilai koefisien deteminasi (R
Square) sebesar 0,159 yang
berarti bahwa 15,9% harga
saham dapat dijelaskan oleh
keempat variabel independen
dan sisanya yaitu 84,1%
dijelaskan oleh faktor lain yang
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tidak dikaji dalam penelitian

ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis tersebut maka kesimpulan

yang dapat diambil sebagai berikut:

1.

Berdasarkan dari hasil
pengujian  secara  parsial
menunjukkan  bahwa nilai
probabilitas debt to equity ratio
lebih besar dari taraf signifikan
yaitu 0,164 > 0,05 sehingga
debt to equity ratio tidak
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada
perusahaan  sektor industri
barang konsumasi yang
terdaftar di  Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan dari hasil
pengujian  secara  parsial
menunjukkan  bahwa nilai
probabilitas net profit margin
lebih kecil dari taraf signifikan
yaitu 0,002 < 0.05 sehingga net
profit margin  berpengaruh
signifikan  negatif terhadap
harga saham pada perusahaan
sektor industri barang
konsumasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan dari hasil
pengujian secara  parsial

menunjukkan  bahwa nilai

Siti Masruroh | 13.1.02.01.0054
Fak. Ekonomi — Prodi. Akuntansi

probabilitas return on asset
lebih kecil dari taraf signifikan
yaitu 0,041 < 0.05 sehingga
return on asset berpengaruh
signifikan  terhadap  harga
saham pada perusahaan sektor
industri  barang  konsumasi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan dari hasil
pengujian  secara  parsial
menunjukkan  bahwa nilai
probabilitas earning per share
lebih kecil dari taraf signifikan
yaitu 0,021 < 0.05 sehingga
earning per share berpengaruh
signifikan negatif terhadap
harga saham pada perusahaan
sektor industri barang
konsumasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan dari hasil
pengujian secara simultan (Uji
F) menunjukkan bahwa nilai
signifikan Uji F sebesar 0,005
yang artinya lebih kecil dari
tingkat signifikan yaitu 0,05
atau 5% sehingga debt to
equity ratio, net profit margin,
return on asset, dan earning
per share berpengaruh
signifikan  terhadap  harga
saham pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
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